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BAB I

TINJAUAN UMUM TENTANG BULAN QAMARIYAH DAN
PENENTUAN AWAL BULAN QAMARIYAH

A. Pengertian Awal Bulan Qamariyah*

Awal bulan Qamariyah ialah proses penentuan suatiktuw dimana
patokannya adalah pergerakan Bulan terhadap Bumi@ipén lama pergerakan Bulan
mengelilingi Bumi memerlukan waktk9 hari 12 jam 44 menit 3 detilSehingga
adakalanya satu bulan itu digenapkan 29 hari d&dcwa8 (Hambali, tt: 5).

Sistem penentuan awal bulan ini merupakan kajiagnpdala ilmuhisab, yang
didalamnya mengkaji tentang perhitungan awal bglana observasi benda-benda
langit. Sehingga ilmu ini disebut pula dengan ilmtyah (©bservasi. Oleh karena
itu pada bab ini peneliti akan menguraikan tentaalghal yang berhubungan dengan
pemahaman serta kond@pab dan ru’yah.

1. Pemahamahlisab
a. Definisi Hisab
Kata hisab merupakan kata yang diambil dari bahasa Alalisab.

Loewis Ma'luf (Ma’luf, 1975: 132) dalam kamusngdMunjid mendefinisikan

al-hisab berasal dari Bahasa Arab yaitd—.ﬁm ey e yang artinya

menghitung. Sedangkan dalam bahasa Inggris katdisabutArithmatic yaitu

! Dinamakan kalender Qomariyah dikarenakan perhétnnga berdasarkan peredaran Bulan.
Lihat dalam Slamet Hambakmanak Sepanjang Mas&emarang: IAIN Walisongo, tt. him. 5.
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iimu pengetahuan yang membahas tentang seluk hmdhkitungan (Depag,

1981: 14).
Kata hisab dalam al-Qur'an yang mempunyai arti ilnhisab terdapat
dalam surat Yunus ayat 5, yang berbunyi :
Gild) 33 1 saladl e 8585 1550 adlly flaa Gualll Jas o3l A
(o 1 o) silad o8 V) (s (Tl ) G5 200 1A L Sl
“ Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan rmuarcahaya
dan ditetapkannya manzilan-manzilah bagi perjalabatan itu,
supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan perlaituggaktu).
Allah tidak menciptakan yang demikian itu melainkdgangan hak,

Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepeatay-orang
yang mengetahui.” (Q.S Yunus: 5).

b. MacamMacamHisab

Dari berbagai macam perkembangan keilmiyeab di Indonesia, kita

bisa mengklasifikasikannya ke dalam lima komponemum menurut tingkat

akurasinya, yaitu :
a) HisabUrfi

Urfi merupakan serapan dari bahasa Arab yang diambilkdta

<o y=ll Achmad WarsonMunawwir, 1984: 92Q)memberi arti 3alall

dae yall yaitu: Convensi atau kebiasaan yang dipelih@&alndonesia,

hisab urfi ini sering disebut juga denghisab Jawa Islam, karergsab

urfi ini perpaduan antara tahun Hindu Jawa derngsab Qamariyah yang
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dilakukan oleh Sultan Agung Anyokro Kusumo padautahh663 M atau
1555 C (Depag: 45).

Metodehisab ini menetapkan satu daur ulang (siklus) 8rtafang
disebut Windu. Setiap kurun delapan tahun ditetapkda tiga tahun
Kabisat yang umurnya 355 hari, yaitu tahun-tahur2 ké dan 7, dan ada
lima tahun Bashitoh atau tahun pendek yang umubyahari yaitu tahun
ke 1, 3, 5, 6, dan 8. Umur bulan ditetapkan 30 hatuk bulan-bulan
ganjil dan 29 hari untuk bulan-bulan genap kecbalian Besar pada
tahun-tahun Kabisat berumur 30 hari. Disampingpi@a tiap-tiap 120
tahun mengalami pengunduran satu hari, yaitu dengarghitung bulan
Besar yang semestinya berumur 30 hari dihitung ®a29 hari (al-
Maskumambangi, tt: 5)

Hisablstilahi

Hisab istilahi ini adalah metode perhitungan penanggalan yang

didasarkan kepada peredaran rata-rata Bulan mengieBumi. hisab ini

juga menetapkan adanya daur ulang (siklus) tigahptdhun. Setiap tiga
puluh tahun itu ditetapkan adanya 11 tahun Kaljgahjang) umurnya
355 hari, yaitu tahun-tahun ke 2, 5, 7,10, 13, 185,21, 24, 26 dan 29.
sedangkan 19 tahun selain tahun-tahun tersebuahadahun Bashitoh

(pendek) umurnya 354 hari (al-Maskumambangi: 5)



22

Secara konvensional ditetapkan bahwa tiap-tiap nioyka
mempunyai aturan yang tetap dan beraturan, yaitukuhulan-bulan
ganjil umurnya 30 hari, sedangkan untuk bulan-bgenap umurnya 29
hari, kecuali untuk bulan ke-12 (Dzulhijjah) padhun Kabisat umurnya
30 hari.

c) HisabHakiki bi al-Taqrib

Hisab hakiki bi al-Tagrib adalahhisab yang datangnya bersumber
dari data yang telah disusun dan telah dikumputdeh Ulugh Beyk al-
Samargandiy (w.1420M). Data-data tersebut meruphkaih pengamatan
yang berdasarkan pada teori geosentris (PBNU,200)6:

Dalam mencari ketinggian Bl menurut sistenmhisab ini dihitung
dari titik pusat Bumi, bukan dari permukaan bumerfedoman pada
gerak rata-rata Bulan, yakni setiap harinya Bulargérak ke arah timur
rata-rata 12 derajat. Sehingga operasiohigbb ini adalah dengan
memperhitungkan selisih waktu ijtima’ (konjungsiendan waktu
Matahari terbenam kemudian dibagi d&zbagai konsekuensinya adalah
apabila ijtima’ terjadi sebelum Matahari terbenangka praktis Bulan
(hilal) sudah di atas ufuq ketika Matahari terbenaisab ini masih belum
dapat memberikan informasi tentang azimuth Bularupua Matahari
(PBNU: 49).

d) HisabHakiki Bi al-Tahkik
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Sayful Mujab (Mujab, 2007: 9) mendefinisik&isab Hakiki bi al-
Tahkikyaituhisab yang perhitungannya berdasarkan data astren@mng
diolah dengan trigonometri (ilmu ukur segitiga) den koreksi-koreksi
gerak Bulan maupun Matahari yang sangat teliti

Dalam menyelesaikan perhitungannya digunakan &#at-a
elektronik misalnya kalkulator ataupun computerp&igpula diselesaikan
dengan menggunakan daftar logaritma empat desinaalpum dengan
menggunakan Rubu' Mujayyab® . Hanya saja perhitungan yang
diselesaikan dengan menggunakan daftar logaritmaipuama Rubu’
hasilnya kurang halus. Hal ini disebabkan adanyabpéatan angka-
angkainvers dari daftar logaritma, serta ketidaktepatan penapagada
menit dan detik

Dalam menghitung ketinggian #lil sistemhisab ini memperhatikan
posisiobserver deklinasi Bulardan sudut waktu Bulan atasensiorecta
Bahkan lebih lanjut diperhitungkan pula pengamfinaksiatau pembiasan
sinar), paralaks atau beda lihatdip atau kerendahan ufug dan semi
diameter Bulan (Mujab: 10)hisab Hakiki bi al-Takqgiq ini mampu
memberikan informasi tentang waktu terbenamnya Matasetelah
terjadi ijtima’, ketinggian hil, azimuth Matahari maupun Bulan untuk

suatu tempat observasi.

’Rubu’ Mujayyab adalah Suatu alat hitung yang betheseperempat lingkaran untuk
hitungan goneometris. Lihat dalam Muhyidin Khazip, cit,him. 69
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e) Hisab Hakiki Bi al- Tadgigi(Kontemporer)

Untuk sistemhisab generasi ke tiga dari sistdigab hakiki, dan
kelima dari sistemhisab secara umum. Pada dasarnya memiliki
kemiripan dengan sisteisab Hakiki bi al- Tadqigj yaitu sama-sama
telah memakahisab yang perhitungannya berdasarkan data astrenomi
yang diolah dengan spherical trigopnometri dengaeksi-koreksi gerak
Bulan dan Matahari yang sangat teliti (Mujab:.10)

Fairuz Zabiq (Zabiq, 2007:106) menjelaskan bahwangya
menjadikan pembeda keduanya hanya data yang dil@mpData-data
tersebut sudah masak dan tinggal mengaplikasikakaydalam rumus
segitiga bola, tanpa harus diolah terlebih dahapegi yang dipakai oleh
sistemhisab sebelumnya. Selain itu pada sistem ini koreksu pen-
ta’'dil-an dilakukan dengan banyak sekali

2. Pemahaman Ru’'yah
a. Definisi Ru'yah

Warson munawwir mendefinisikan katslyah berasal dari bahasa Arab
yaitu Ly, s st yang artinya melihatAdapun yang dimaksud adalah

melihat bulan baruaf-hilal) sebagai tanda masuknya awal bulan baru pada
penanggalan gamariyah dan dilaksanakan pada saalariaterbenam pada

tiap tanggal 29 bulan tersebut, sebagaintethts nabi
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e &) da dll Jou)y O begie ) pa ) ee o dilae e adli o
(sl ol 5 ) all g H8ld oSyl a2 i o5 i
Dari Nafi’ dari Abdillah bin Umar bahwasanya Raslah saw
menjelaskan bulan Ramadhan kemudian beliau bersghdganlah
kamu berpuasa ssampai kamu melihal kidn (kelak) janganlah kamu
berbuak sebelum melihatnya lagi.jika tertutup aweaka perkirakanlah
(Bukhari, juz 111, tt: 34)
b. Metode Rukyah
Istilah rukyah dilihat dari metodenya berati meliagau mengamati al-
hilal dengan mata ataupun dengan alat bantu sepeesktgd pada saat
matahari terbenam menjelang bulan baru gamariyaw&Wi,2006: 130).
Apabila al-hilal® berhasil di lihat maka malam itu dan keesokan niyari
ditetapkan sebagai tanggal satu untuk bulan badargikan apabila al-hil
tidak berhasil dilihat karena gangguan cuaca makgdal satu bulan baru

ditetapkan pada malam hari berikutnya atau bularistitimal-kan

(digenapkan) 30 hari. Sesuai dengan hadis nabi :

JB alu g aple ) Jaa il Gl ade &) a3 p () oo L) ) A
(plose ol 5)) 22adl ) slaSla aSale e (U Aty Hl ) g shadl g 4y )l ) e suaa

3 Hilal berasal dari katahilla, istahilla, 4i/al, yang berarti tampak, terlihat (Munawwir, 1997:
1514). Hilal adalah bulan sabit pertama yang terdiaifuk barat sesaat setelah matahari terbenam,
bila menggunakan teleskop dengan pemroses citaatdénspak sebagai goresan garis cahaya tipis, di
tepi bulatan bulan yang mengarah ke matahari. @=e-data rukyat hilal jangka panjang, keberadaan
hilal dibatasi oleh kriteriisab tinggi minimal sekian derajat bila jaraknyai daatahari sekian derajat
dan beda waktu terbenam bulan, fraksi iluminasiasekersen (Djamaluddin, 1-2 Desember 2010:
25).
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Berkata Abdurrahman ibn Salam al-Jumahi, dari dFRdibn
Muslim), dari Muhammad (yaitu lbn Ziyad), dari Atidurairah r.a.
sesungguhnya Rasulullah saw bersabda : Berpuakatab karena
melihat tanggal (hdl) dan berbukalah kamu karena melihat tanggal
(hilal). Apabila pandanganmu terhalang oleh awan, maka
sempurnakanlah bilangan bulan Sha’ban (menjadi&0) (Muslim,
tt:481)

Diketahui pula bahwa perbedaan dalam menentukanl #&ukan
gamariyah juga terjadi karena perbedaan memahansekopermulaan hari
melihat hikl pada saat bulan baru. Disinilah kemudian muneub&agai aliran
mengenai penentuan awal bulan yang pada dasarny@anig&al pada
pedoman ijtima, dan posisi hiildi atas ufuk.

Kelompok yang berpegang pada ijtima’ dalam menetapwal bulan
gamariah ini, berpedoman ketika terjadi ijtima’ fpanction) yaitu ijtima’ al
nayyiraini sbat baina al-syahraini (bertemunya dua benda yangjriar atau
berkumpulnya bulan dan matahari yang terletak mpedsi garis bujur yang
sama apabila dilihat dari arah timur dan baratfelompok ini tidak

mempermasalahkan fiibisa dilihat ataukah tidak

“ |jtima’ adalah berkumpulnya matahari dan bulanadelsatu bujur astronomi yang sama.
litima’ di sebut juga dengan konjungsi ,pangkremigtiraan. Sedangkan yang di maksud ufuk adalah
lingkaran besar yang membagi bola langit menjadilagian yang besarnya sama. Ufuk di sebut juga
horizon, kaki langit, cakrawala, batas pandangat.dalam Muhyiddin Khazinhim. 32.

® Waktu yang terjadi sebelum ijtimak, termasuk kkaebulan sebelumnya dan waktu yang
terjadi setelah ijtimak, dihitung awal bulan betikya (bulan baru)

® Dalam perhitungarhisab, terdapat perbedaan pandangan tentang komsemtpan awal
kamariah, yaitu : 1. Perbedaan pandangan kelomao§ perpegang pada ijtimak dan kelompok yang
berpegang teguh pada posisi hilal. Linabmanakhisab RukyatJakarta: Proyek Pembinaan Badan
Peradilan Agama Islam, 1981, hal. 147.
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Menurut ahlihisab, dalam sistem penanggalan gamariyah (menentuka
awal bulan) adalah posisi #liberada diatas ufuk pada saat matahari terbenam
sedangkan menurut ahli rukyah, awal bulan ditadéagan keberadaan #iil
diatas ufuk pada saat matahari terbenam dan dapgtyah. Adapun ahli
astronomi menyatakan awal bulan ditandai denggadiaya konjungsi atau

ijtima’ al-hilal (Depag: 147).

B. Gerak Astronomis Bulan, Fase Bulan dan Pergerakan Matahari

Konsep perhitungan padhisab dan rukyah pada penentuan awal bulan
gamariyah, tidak lepas dari posisi dan gerak Bd@m Matahari. Dalam sub-bab ini
penulis akan mencoba membahas sedikit bagaimasjekonsep tersebut.
1. Fisis dan Gerak Bulan

Bulan merupakan anggota tata surya dan bagian sa&elit bumi. Bulan

adalah benda langit yang mengelilingi bumi, ia makan satu-satunya satelit bumi
yang terbentuk dalam prosésy bang (Dentuman Besar) 13,7 miliar tahun lalu.
Bulan tidak memiliki cahaya sendiri cahaya bulamg/anemancar di malam hari
adalah sinar matahari yang dipantulkan oleh peramukailan. Sebagai satelit bumi,
bulan melakukan tiga gerakan sekaligus, yaitu #usvterhadap Bumi, berotasi dan
bersama-sama Bumi mengelilingi Matal{&aksono, 2007: 29).

Bulan memiliki diameter sepanjang 3.476 km, dan goepit mengelilingi
bumi (berevolusi) pada jarak 384.403 km dari bumnghn orbit yang berbentuk

elips. Adapun waktu rotasi dan revolusi Bulan ald&& hari 7 jam, 43 menit, dan
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11,42 menit. Waktu edar ini dikenal dengan namaoger sideris. Selain beredar
mengelilingi Bumi, Bulan juga berotasi mengelilirgimbunya dengan periode yang
hampir sama dengan periode siderisnya. Akibatrggialb bulan yang menghadap ke
bumi akan selalu sama. Sumbu putar rotasi bulanb@etak busur (miring) sebesar
1,5424° terhadap sumbu putar bumi, sedangkan biddrithya membentuk busur
5,1454°.

Peredaran bulan dapat diperhatikan misalnya paaka snalam berada di rasi
Scorpio, lalu pada malam berikutnya ternyata temyattelah bergeser ke arah
Timur. Pada malam ketiga, bulan telah memasuki r@agitarius. Hal ini
menunjukkan bahwa bulan menjalani peredaran meingelbumi dengan arah Barat
ke Timur atau arah negatif. Setelah satu butare (month Bulan (moor akan tiba
kembali ke rasi Scorpio. Ini menunjukkan bahwa rasolusi bulan mengelilingi
bumi memakan waktu satu bulan dengan arah BaramTiBambil melakukan
putaran dan peredaran tersebut bulan bersama-sangard bumi bergerak
mengelilingi matahari. Jadi seolah-olah bulan didabumi untuk mengadakan
revolusi (Endarto, 2009: 219).

Satu bulan sideris tidak sama dengan waktu sejaicuhoya bulan purnama
sampai bulan purnama berikutnya. Lama selang wahiara dua purnama adalah 29
% hari. Waktu ini disebut satu bulan sinodis. Bukderis dan sinodis menjadi
berbeda akibat adanya revolusi bumi. Selain beuwsvohengelilingi matahari, bulan

juga berotasi terhadap porosnya. Kala rotasi byensis sama dengan kala
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revolusinya, yaitu 27 1/3 hari. Selain bulan behesioterhadap bumi, bulan juga ikut
mengelilingi matahari bersama bumi (Muhaimin, etl8B3: 3)

Telah diketahui pula sejak lebih dari satu abadl lbelhwa bulan ternyata tidak
sepadat bumi kita. Bulan saat ini merupakan beadagitl lain di luar bumi yang
paling banyak diketahui oleh umat manusia. Langlaib selalu gelap karena tidak
adanya atmosfir, sedangkan refraksi sinar memarhya Gravitasi di bulan hanya
seperenam di bumi, sehingga orang yang berbob&t &) bumi hanya berbobot 10

kg di permukaan Bulan (Saksono: 18). Lebih lengkamsbb:

Tabel 2.1.

Data Statistik Bulan
Diamete 3.476 kn
Luas permukase 37.960 kn*
Keliling di equatorny 10.920 kn
Rentang topogre 16 kr
Jarak rat-rata dari bun 384.400 kir
Jarak dari bumi pada apot 406.700 kr
Jarak dari bumi pada peric 356.400 kr
Jarak cahaya dari bu 1,3 detil
Pertambahan jarak ri-rata dari bun 3,8 cm per taht
Magnitude saat kuarta -10,20 ma
Magnitude saat kuarta -10,05 ma
Magnitude saat purnat -12,55 ma
Bulan sideris Siderial mont) 27'743"1,47°
Bulan sinodis Synodic mont) 29"124472 8(°
Kecepatan orbit ra-rata mengelilingi bun 3.681 km/jar
Kecepatan sudut re-rate 33’ per jan
Gerakan harian re-rata terhadap binta 13,176
Kemiringan bidang orbit terhadap bidang eklip 508'43"
Penggepengan orbit bulan terhadap | 0,054¢

Sumber : Saksono : 28
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2. Fase Bulan

Fase bulan adalah perubahan bentuk bulan dilihatbdani. Fase-fase bulan
tersebut adalah fase bulan baru, kuartir pertam&nbpurnama, kuartir ketiga,
kuartir keempat. Bulan tampak oleh mata karena mamaan cahaya Matahari.
Bentuk bulan yang terlihat oleh bumi selalu berubatiap hari. Mulai dari tidak
nampak, kemudian muncul bulan sabit dan akhirnyadad menjadi bulan purnama
pada hari ke-14. Bulan purnama mengecil kembalijagerbulan sabit dan hilang
pada hari ke-29 atau ke-30. Fase bulan berulangps® hari (bulan sinodis /
Qamariyah).

Dalam berevolusi mengelilingi bumi, pada suatu agén akan berada pada
arah yang sama dengan matahari, saat ini disebatbialan barunew mooi atau
saat konjungsi donjunction) atau ijtimak. Sedang kebalikannya, yaitu saattul
berada pada arah yang berlawanan dengan matakekutifase bulan purnamial(
moor). Pada fase new moon, seluruh bagian bulan yalap gkan menghadap ke
bumi. Sementara itu pada fase full moon, seluruimpkaan bulan yang terang akan
menghadap ke bumi (Azhari, 2007: 19). Empat fasenatyang penting bagi Bulan
adalah:

a) Bulan baruitew mooi

b) Kuartal pertamailf* quartey

c¢) Bulan purnamaf(ll moon

d) Kuartal ke tiga atau terakhi8t quarterataulast quarte

Secara detilnya ada 8 fase yaitu:
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a) Fase pertama

Fase pertama dalam posisi ini bersamaan dengankagerdulan
mengelilingi bumi, bagian bulan yang semula terksivear matahari semula
sangat kecil berbentuk sabdréscent yang semakin hari semakin besar. bulan
sabit pertama yang dilihat inilah yang disebuglhjang menandai awal sebuah
bulan dalam kalender Islam. Dalam astronomi, presgsakin besarnya bulan
dinamakarwaxing crescent moon.

Fase bulan baru Pada fase ini bulan berada disabtani dan Matahari.
Hanya sisi belakang Bulan yang mendapat cahayahdataSisi Bulan yang
menghadap Bumi sama sekali tidak mendapat cahayahita Akibatnya Bulan
tidak nampak dari Bumi. Fenomena inilah yang mekapaawal terjadinya
pergantian Bulan dalam perhitungan kalender Qamlariy

Bulan baru terbit di sebelah Timur hampir bersamdangan terbitnya
matahari dan tenggelam juga hampir bersamaan deéegggelamnya matahari di
Barat, sejak terbit sampai hampir tenggelam. Budabit tidak dapat dilihat

karena intensitas cahayannya kalah jauh denganmitahari.
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b) Fase kedua

Kuartir Pertama 7 3/8 hari bulan, bumi, dan matabarada pada posisi
tegak lurus. Hanya setengah permukaan bulan yangghmadap bumi yang
mendapat cahaya matahari, sedangkan setengah datidak. Bulan tampak
setengah cakram sebelah kanan. Antara bulan barkuktir pertama bulan
tampak sebagai bulan sabit.

Saat maghrib bulan telah bergerak jauh sehingga ldai ke hari
berikutnya, posisi bulan sabit semakin tinggi disahorizon. Selain itu bagian
bulan yang terkena sinar matahari terus bertambatpa pada suatu posisi
dimana bulan kelihatan separuh. Ini terjadi seks&aminggu sejak awal bulan,
atau bulan telah melakukan rotasi seperempat putdtaskipun bulan tampak
separuhnya, tapi fase ini dinamakan kuartal pertama

Pada fase ini bulan tenggelam sekitar 6 jam seteladigelamnya matahari
atau sekitar tengah malam. Tenggelamnya bulanfadé&lbat gerakan bumi yang
berotasi pada sumbunya selama sekitar 24 jam (s&malam) sekali putaran.

Jadi bulan pada fase kuartal satu ini adalah sekitjam lebih lambat
daripada matahari. Terbitnya di sebelah Timur ddat&kitar tengah hari, berada
tepat di tengah langit kita pada sekitar matalesaggelam, dan tenggelam di ufuk
Barat sekitar tengah malam.

c) Fase ketiga
Beberapa hari berikutnya bulan nampak semakin meanbeDalam

astronomi fase ini dinamakavaxing gibboustauwaxing humped moowaktu
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terbit bulan pun semakin terlambat dibandingkangdanmatahari. Bulan terbit
sekitar jam 15:00, tepat berada ditengah langitaeR1:00, dan tenggelam pada
sekitar jam 3:00 pagi.

d) Fase keempat

Bulan purnama terjadi pada 14 3/4 hari, pada daabulan, bumi dan
matahari terletak segaris, dengan bumi beradandiate Permukaan bulan yang
menghadap bumi semuanya mendapat cahaya matabkam Bampak dari bumi
berupa lingkaran utuh. Hal itu menyebabkan pasamgak di laut hal tersebut
disebabkan terjadinya gravitasi maksimum bulanai@dap bumi. Air pasang itu
tidak terbatas pada samudera. Air pasang terjaldindaetiap badan air, di
atmosfer, dan juga di bumi sendiri. Karena bumiesabnya benda padat yang
elastis, sedangkan samudra adalah zat cair (En@4&p.

Pada kondisi purnama ini, bulan terlambat sekitajain dari Matahari. Ini
berarti bulan akan terbit bersamaan dengan saathdiatenggelam. Berada tepat
di tengah langit pada tengah malam. Dan tenggeah reatahari terbit. Bulan
betul-betul segaris dengan bumi dan matahatri.

e) Fase kelima

Sejak purnama sampai dengan terjadi gelap totahbdoylan yang terkena
matahari kembali mengecil. Pada fase ini bulantaeRi jam lebih awal (atau 15
jam lebih lambat) daripada matahari. Ini berarti)a@ terbit di Timur sekitar jam
21:00, berada tepat di tengah langit sekitar japad dan tenggelam sekitar jam

9:00.
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f) Fase keenam

Fase keenam ini adalah 22 1/8 hari bulan, bumindatahari berada dalam
posisi tegak lurus. Hanya setengah permukaan lyalag menghadap Bumi yang
mendapat cahaya Matahari. bulan nampak setengaancaebelah kiri. Antara
bulan purnama dan kuartir ketiga, bulan nampakgatailan sabit.

Sekitar 3 minggu setelah #il bertemu lagi dengan bulan separuh namun
bagian bulan yang terkena sinar matahari pada sebaliknya pada kuartal
pertama.

g) Fase ketujuh

Memasuki akhir bulan ke 4 sejak ahjl bentuk permukaan bulan yang
terkena sinar matahari semakin mengecil, membdnilan sabit tua. Bulan terbit
mengawali matahari sekitar 9 jam. Berarti Bulamitesekitar jam 9:00 pagi dan
tenggelam di ufuk Barat pada sekitar jam 15:00.

h) Fase kedelapan

Pada posisi ini, bulan kira-kira berada pada arahgysama terhadap
matahari. Bagian bulan yang terkena sinar matahambelakangi bumi. Pada
fase ini bulan dan matahari terbit dan tenggelampiabersamaan. Terbit di ufuk
Timur sekitar jam 6:00 dan tenggelam di ufuk Baeititar jam 18:00 (Saksono:
39).

Meskipun pada fase bulan baru, kedudukan bulandbesatu arah dengan
matahari, namun karena bidang lintasan bulan m#ingelbumi tidak berimpit

dengan bidang ekliptikaMintagah al-Buru), maka kedudukan bumi, bulan dan
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matahari tidak selalu dalam satu garis lurus, mkém hanya berada dalam satu
bidang yang tegak relatif terhadap ekliptika, sgbm posisi bulan baru (hi)
kadang-kadang berada di atas atau di bawah gauis yang menghubungkan bumi-
matahari.

Proses fase bulan mulai dari konjungsi, terbentakilyil sampai dengan bulan
purnama, kemudian kembali menjadi bulan sabit-tliaynjukkan dalam gambar

sebagai berikut (Siddig, 4-6 September 2007). Béglmbar fase bulan

v Phases of the Moon v

First Waxing = Waning Last
New Moon Crescent Quaner Gibbous Full Moon Gibbous Quanter Cresoent New Moon

Gambar 1: Fase-fase bulan

3. Peredaran Bumi

Manusia beranggapan bahwa bumi menempati tempgtsargat istemewa di
alam semesta. Anggapan ini pulalah yang mendaspdtesis geosentris dari
Ptolomeus (Admiranto: 74). Sehingga muncul anggaparedaran matahari dan
bintang-bintang setiap hari mengelilingi Bumi itdatah peredaran yang terjadi
sungguh-sungguh, bukan peredaran semu. Bumi désk bergerak-gerak berada di
tengah-tengah alam semesta dan matahari serta sbemdga langit yang ada,
berputar mengelilinginya. Akan tetapi, berkat kemaaj ilmu pengetahuan, orang

mulai mengetahui besarnya serta jaraknya bendaabkmg)it yang sesungguhnya,
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maka pandangan atau anggapan bahwa seperti itk tidgi terus dapat
dipertahankan. (Endarto, 2005: 173).

Seiring dengan berkembangnya teori-teori Copernitars Kepler, pandangan
itupun berubah. Manusia mulai menyadari bahwa biislak memiliki kedudukan
istimewa di alam. Bumi hanyalah sebuah planet yaeggitari matahari. Meskipun
pada abad ke 18 manusia sudah menyadari bahwaduai@h sebuah planet yang
mengitari matahari, kesadaran ini baru muncul dengaat pada paro ke-20
(Admiranto, 2009: 74).

Bumi adalah planet ketiga jika dihitung dari yargipg dekat ke matahari,
yang mengorbit matahari pada jarak 150 juta km. Buom@ngorbit matahari dalam
lintasan elips dengan jarak rata-rata dari matadabesar 149.500.000 km. karena
lintasan elips ini, jarak matahari dan bumi seladmubah. Perbedaan jarak bumi di
titik perihelion(titik terdekat) dengan di titiephelion(titik terjauh) adalah 5 juta km
(3,3%). Waktu bagi bumi untuk mengorbit mataharalad sekitar 365,2564 hari,
sedangkan satu putaran rotasi terhadap porosnyah@a) adalah 23,9345 jam (tidak
tepat betul 24 janf) dengan sumbu putaran rotasinya membentuk bust#723
terhadap sumbu putar matahari. Radius bumi adaB8&m (Admiranto, 2009: 74).
Adapun gerakan-gerakan bumi dan akibat dari geralatjelaskan sebagai berikut:

a. Rotasi Bumi

" Efek perputaran rotasi pada porosnya inilah yarenghasilkan gerakan semu. Akibat
revolusi bumi, Matahari seolah-olah mengelilinginbselama sehari semalam, atau selama sekitar 24
jam yang kita alami sehari-hari (Saksono, 2009: 25)
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Rotasi Bumi adalah perputaran bumi pada porosnggateputaran negatif
yaitu dari Barat ke Timur Sekali putaran di dalaaktu 24 jam, (sekitar 23 jam, 56
menit, 2,09 detik). Jalur perjalanan tahunan maiaha tidak berimpit dengan
equator langit, tetapi ia membentuk sudut seki@ 27' dengan equator. Jalur
perjalanan matahari inilah yang disebut Ekliptikdai(ah al Buru). Ekliptika
(dairah al Buru) ialah lingkaran besar pada bola langit yang mengiingkaran
equator langit dengan membentuk sudt2B. Akibat dari rotasi bumi adalah:
1) Peredaran semu harian benda langit
2) Peristiwa siang dan malam
3) Perbedaan Arah Angin Pagsat

b. Revolusi Bumi

Revolusi bumi adalah peredaran bumi mengelilingtaimari dengan arah
negatif yaitu dari Barat ke Timur artinya bila kib@rada di luar angkasa di atas
kutub Utara bumi kita akan melihat bumi beredar gedihngi matahari dengan
arah peredaran yang berlawanan arah dengan jammHariode revolusi bumi
adalah, 365,2564 hari. Periode revolusi ini dijadikdasar perhitungan kalender
Syamsiah. Bumi seperti halnya planet-planet laitardatata surya, beredar
mengelilingi matahari. Bidang orbit bumi mengeljinmatahari dinamakan
ekliptika. Dalam revolusinya sumbu bumi miring 66t8rhadap bidang ekliptika

dengan arah kemiringan yang tetap. Jika pada peamukevolusi bumi menunjuk

8 Angin Passat adalah angin tetap yang bertiupddamiah sub tropika (Utara dan Selatan) ke
arah daerah khatulistiwa
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arah sebuah bintang, maka arah itu akan tetap tséfoeiselama satu periode
revolusi (Maskufa, 2009: 47).

Sudut antara bidang ekliptika dengan bidang oflaiegt lain itu dinamakan
bidang inklinasi. Periode revolusi bumi 365 hajag 9 menit dan 10 detik. Inilah
yang dinamakan tahun siderik. Siderik berasal kiztia sidusyang berarti bintang.
dinamakan satu siderik, karena periode ini dihityikg bumi dalam perjalanan
revolusinya mengelilingi matahari mulai dengan sébtitik yang lurus dengan
sebuah bintang dan berhenti di titik itu lagi. Buddhwa bumi berevolusi adalah:
1) Pergeseran Matahari antara Garis Balik Utara (Gidsigan Garis balik Selatan

(GBS)?

2) Perubahan Panjang Siang dan Mafam

° GBU atau garis balik Utara ialah garis lintanga2®Jtara dan GBS atau garis balik Utara ialah
garis 23, B LS. Matahari tidak sepanjang tahun beredar di Utistitva, melainkan mengalami
pergeseran ke Utara dan Selatan. Pergeseran jmlimgampai ke garis 28,6U dan 23,8 LS. Pada
tanggal 21 Maret matahari beredar melintasi khgttula lalu berangsur-angsur bergeser ke arah Utara.
Setelah tiga Bulan, pada tanggal 21 Juni Matategdar di garis 23°3.U, lalu balik lagi bergeser ke
arah khatulistiwa. Dari khatulistiwa pada tanggal Qeptember, Matahari bergeser ke Selatan dan
balik lagi ke dari garis 23%5.S pada tanggal 22 Desember. Demikian seterushyah sebabnya
garis lintang 23 5dinamakan garis balik.

19 Akibat kemiringan sumbu bumi terhadap ekliptikanjang siang hari tidak selalu sama
dengan malam hari. Perbedaan lamanya siang damrmnailebabkan oleh ketidakstatisan poros
matahari dalam putarannya jika wilayah yang memphroahaya matahari lebih panjang ketimbang
daerah yang gelap, maka siang terasa lebih lamandtam lebih singkat. Demikian pula sebaliknya
(Al-Jawisy, 2009: 121). Ketika matahari berada drig) 23,50 di Utara pada tanggal 21 Juni maka
bumi belahan Utara akan mengalami siang yang leditlang daripada malam hari, sedangkan ketika
matahari di Selatan pada tanggal 22 Desember miaeedah itu malam akan lebih panjang daripada
siang. Demikian pula sebaliknya. Sementara itu Mitgahari berada di khatulistiwa pada tanggal 21
Maret dan 23 September maka siang hari akan sanjangadengan malam harinya. Di semua tempat
di bumi kecuali di kutub (Maskufa, 2009: 47). Dendata lain pada tanggal 21 Juni, ketika matahari
pada posisi paling Utara yaitu di GBU, belahan Bustira mengalami siang hari lebih panjang
daripada malam hari. Sebaliknya pada tanggal 22mber, ketika matahari beredar di GBS, siang
hari di tempat itu lebih pendek daripada malamukledtan sumbu ini tetap saja, sejajar dengan dirinya
sendiri.
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4. PosisiMatahari

Matahari sesungguhnya adalah sebuah bintang, fidak beda dengan
bintang-bintang lain yang terlihat di langit padalam hari. Yang membedakannya
dari bintang-bintang lain adalah jaraknya dari huBintang di langit berjarak
jutaan, bahkan miliaran kali matahari ke bumi. iBg@a cahaya bintang sampai di
bumi sudah sangat lemah. Jarak antara matahabwanhanya 150 juta kilometer.
Begitu dekatnya sehingga pancaran radiasinya saegaga. Jika pancaran yang
menjadi sumber kehidupan di bumi ini musnah, burenjadi dingin, gelap dan
sepi. ltulah sebabnya Matahari menempati tempag ysengat penting dalam
kehidupan manusia (Admiranto,2009 :21).

Pada hakikatnya, matahari adalah bintang yang bemoksedang. Seperti
dikemukakan oleh penelitian Kepler, matahari marpadat peredaran planet-planet
dalam tatasurya kita yang orbitnya berbentuk d&ljpgedangkan matahari berada
pada salah satu fokus elip ini. Radius matahariapaagian equatornya adalah
695.000 km (sekitar 109 kali radius bumi), sehinbggian dalam matahari dapat
diisi dengan 1,3 juta bumi yang kita tinggali sekay. Lapisan terluas matahari
photosphere yang tampak memiliki temperatur 6.0D0Energi matahari sendiri
terbentuk dalam inti matahari yang merupakan surahergi elektromagnetik yang
berlimpah (sebagian besar dalam bentuk panas daewyaa Sumber energi ini
terbentuk akibat reaksi nuklir pada temperatur @3.Q00° C, dan tekanannya 340
juta kali tekanan di bumi pada permukaan laut. @lmsphere berada di atas

photosphere. Energi matahari yang keluar dari pusaahari keluar melalui bagian
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ini. Akibat energi lontaran ketika terbentuknyagagaya. matahari juga melakukan
gerakan rotasi terhadap sumbu putarnya dengandee2® hari (Admiranto: 24).

Bagian terluar matahari disebut corona (dapathigrlippada saat gerhana
matahari total) yang merupakan atmosfirnya. Padgiabainilah cahaya yang
menyilaukan tersebut tampak, yang merupakan gumpalan gas sangat besar
yang berkilau sebagai akibat dari letusan lapidaomosphere yang paling atas.
Bagian terluar dari corona ini menjangkau jauh kang angkasa (sampai sejauh
600.000 km) dan mengandung partikel-partikel yaagérak semakin menjauh dari
matahari secara perlahan-lahan. Matahari memu& @9 dari semua massa yang
ada dalam tatasurya kita, sementara planet-plaaryy ynmengelilinginya hanya
mengandung 0,135% massa total tatasurya. Massamyanggenapkan ini menjadi
100% dimiliki oleh benda-benda langit lain dalamasarya, seperti komet11,
asteroid12, dan satelit-satelit alam yang menggiilplanet-planet dalam tatasurya
(Admiranto:25).

Matahari mempunyai gerakan yang berputar pada ppaosArah rotasinya
sesuai dengan arah rotasi sebagian besar planetatiit, yaitu arah negatif atau

berlawanan arah dengan arah jarum jam atau digedtdengan rictograad, yakni

1 Komet, ialah benda langit kecil yang rapuh dan ifieirbentuk yang tidak beraturan.
Terdiri atas campuran butiran-butiran padat danbgks (amoniak, metan, karbon dioksida, dan air).
Memiliki orbit berbentuk eliptik yang dapat membawa sangat dekat ke Matahari. Komet memiliki
inti yang dikelilingi olehcomayang bercahaya, yang diameternya bisa mencapgiita Xilometer
(Saksono, 2007: 25).

12 asteroid, adalah benda langit berupa batu dannogang mengelilingi Matahari, namun
terlalu kecil untuk dikategorikan sebagai plandagh dinamakan planet kecil). Diameternya yang
paling besar adalah sekitar 1.000 km, umumnya aeRit0 km sampai yang sangat kecil. Sebagian
besar ada di orbit Mars dan Yupiter, tetapi adajygng masuk ke orbit Bumi, bahkan ada yang
menabrak Bumi (Saksono, 2007: 25).
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apabila dilihat dari Utara maka matahari berputadgoporosnya dari arah Barat ke
Timur. (Maskufa, 2009: 43).

Adapun untuk posisi matahari sangat erat hubungacieypgan awal bulan,
yang sering disebut dengan koordinat bola langtgraa lain:

a) Koordinat Horison

Toruan ( Toruan, tt: 24menyatakan bahwa koordinat ini berfungsi untuk
menentukan posisi sebuah benda langit. Koordinaisdro berfungsi untuk
menentukan posisi sebuah benda langit sehingga dagragetahui nilaBzimuth

dan tinggi suatu benda langit. Perhatikan gambamskbola langit di bawah ini.

Keterangan:

Z = titik zenith (90°) = U 1V e

N = titik nadir (-90°) = a3l Caans

ZN = garis vertikal

UBST = horison ataufuq

M = bintang

m = proyeksi bintang

MZNm = lingkaran vertikal Gambar 2 : Koordinat Horison

Sudut UOm (busur UTSm = azimuth bintang M (h)

b) Koordinat Sudut Jam

Sistem koordinat sudut jam bintang ini bertujuatuknrmengetahui nilai
sudut jam suatu benda langit. Dalam sistem ini,epgran posisi benda langit

memerlukan sudut jam bintang (t) dan deklinasiarigt(d). Sudut jam bintang itu
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sendiri ialah sudut yang dibentuk oleh bidang dhaldi bintang tersebut dengan
bidang meridian langit. Jika sebuah benda langtasg berkulminasi atas atau
berada pada titik zenith, maka nilainy? (@ol derajat). Perhatikan dalam skema

bola di bawah ini (Toruan: 26-27)

E Z
E1l t
m
Mg - =) KLS
U ,/ 9 S
KLU
B
a L °
Gambar 3

Koordinat sudut jam
Gambar di atas menggambarkan daerah yang bergatad negatif

kurang lebih — 15 derajat (Z-E/S-KLS),

KLU-KLS = sumbu langit

KLU-M-m-KLS = lingkaran waktu/lingkaradeklinasi

EBQT =equatorlangit

E:-M-Q! = lintasan bintang (sejajar dengequatorlangit)
E-m = sudut jam bintang

M-m = deklinasibintang M

c) Koordinat Equator

Dalam pendeskripsian koordinat equator, yang digar untuk penentuan

posisi benda langit dengan sistem ini adaabensiorectgalphi) dandeklinasi
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Asenciorectasuatu bintang ialah sepotong buskuator langit yang diukur dari
titik aries ssmpai titikdeklinasibintang itu. Perhatikan skema bola di bawah ini

(Simamora, 1985: 10-14)

keu KLU

Keterangan:
ERMQ =Equatorlangit
KRME = Ekliptika (membentuk sudut 327’ dengan ekuator)

KLU-M-m-KLS = Lingkaran waktu (lingkaran deklingsi

KEU-KES = sumbu ekliptika

R = Titik aries

R-m =Ascensiorectdintang
m-M = Deklinasibintangm

d) KoordinatEkliptika
Pada koordinat ekliptika ini kita dapat mengetaherigerakan-pergerakan

suatu bintang dengan lingkaran ekliptika sebagaadatamanya, sedangkan titik
acuannya adalah tititk musim semi (titik aries)ldba sistem ini yang di perlukan
adalah bujur ekliptika (ecliptic longitude) dantéing ekliptika (ecliptic latitude).

Sebagaimana yang terdapat pada gambar skema tiaevalh ini (Toruan: 58-65).
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Gambar 5: Koordinat Ekliptika

Keterangan:
E-R-Q = Equator langit
K-R-m-E = Ekliptika ( membentuk sudut 237’ dengan ekuator)
K1-M-E1 = Lingkaran Lintang Ekliptika
KEU-M-m-KES = Lingkaran Bujur Ekliptika

R = Titik aries
R-m = Bujur Ekliptika ataecliptic longitide
m-M = Lintang Ekliptika atawecliptic latituce

C. Sistem Penentuan Awal Bulan Qamariyah Nahdlatumaldan Muhammadiyah
1. Metode PenentuanAwal Bulan Menurut Nahdlatul Ulama
A. lsbat awal bulan Qamariyah
Sebagai sebuah organisasi yang menjadi salah satutgm masyarakat
sebagian besar rakyat Indonesia, maka sudah selaydBNU (Pengurus Besar
Nahdlatul Ulama) memberikan pedoman dan tuntunamgerei masalah-masalah

penting yang menyangkut kepentingan masyarakatsudmya di bidang sosial
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keagamaan, misalnya tentang penetapan awal atair bBklan Qamariyah,
khususnya yang ada hubungannya dengan ibadah, palkam Ramadlan, Syawal
dan Dzulhijjah.

Sehubungan dengan masalah penetapan awal-awal tersebut, seperti
sudah ditetapkan dalam berbagai forum, yakni MuktalNlU ke- 27 di Situbondo
(1984), Munas Alim Ulama di Cilacap (1987), Semihajnah Falakiyah NU di
Pelabuhanratu-Sukabumi (1992), Seminar Penyerdgandehisab dan Rukyat di
Jakarta (1993) dan Rapat Pleno VI PBNU di Jakdi®@3), yang akhirnya tertuang
dalam Keputusan PBNU No. 311/A. 11.04.d/ 1994 tegel 1 Sya’ban 1414 H (13
Januari 1994 M) (Khazin, 14 s/d 16 Juni 2005).

Keputusan PBNU ini telah dijadikan suatu buku ydoggjudul “Pedoman
Rukyah danhisab Nahdlatul Ulama’ diterbitkan oleh Sekretadandral PBNU
tahun 1994-2006. Dalam buku tersebut penetapan lawah gamariyah termuat
dalam pasal 1, tentang dasar-dasar penetapan ammhdRan, Syawal, dan
Dzulhijjah. Pada penjelasannya terdiri dari poimpsebagai berikut:

1. Pada dasarnya Lajnah Falakiyah NU tetap berpegaagp poutusan
Muktamar NU ke - 27 tahun 1405 H / tahun 1984 dul®ndo dan Munas
Alim Ulama NU di Cilacap tahun 1409 H / 1987, bahpenetapan awal
Ramadhan, awal Syawal, dan awal Dzulhijjah wajtadarkan ataBu’yah
al-Hilal bi al-Fi'li atau Istikmal Sedangkan kedudukahmisab hanyalah
sebagai pembantu dalam melakukRariyah(PBNU: 14).

Pasal ini salah satunya didasarkan pada hadits Nabi
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OB Ol sac | LS8 aSile 22 ()l Ay )l ) g pdadl g Ay )l ) ge suaa
(plae 5 st ol 5 )

Berpuasalah kalian karena melihat (rukyat)alhidan berbukalah
karena melihat hil. Maka jika ia tertutup awan bagimu, maka
sempurnakanlah bilangan sya’ban tiga puluh. (PBRL):

Abdurrahman bin Muhammad bin Husain Ba'alawi, dakaiabonyaBughyah
al-Mustarsyidinmenjelaskan :

G Sy saxll JLS) 5f I s e ) sl (e 03t ey afly ¥
Yaitu Ramadlon seperti bulan-bulan yang lain tidipat ditetapkan kecuali
dengan melihat Hil atau penyempurnaan bilangan tanpa adanya perbedaa

. Bahwa penetapan awal Ramadhan, awal Syawal, danCauéhijjah yang
berlaku umum bagi segenap kaum muslimin di Indenedakukan oleh
pemerinta Isbat hakim). Oleh sebab itu agar diupayakan semaksimal
mungkin adanya penyelenggaraakyahyang dilaksanakan oleh pemerintah
(Dep. Agama) (PBNU: 14).

Untuk pasal ini salah satunya didasarkan pada ¢t-FAl Madzahib Al-
Arba’ah

4 Sy ) o) e sliaiiag o seall Caga g 5 ) B 8 D iy
Jac aal g

Dalam menyatakan adanyaahitian wajibnya puasa berdasarkaralhil
itu bagi masyarakat, diisyaratkan hendaknya olemepmtah. Oleh
karena itu, kapan pemerintah menetapkannyaa majh berpuasa
bagi maasyarakat, walaupun penetapannya itu tergdalé dasar
syahadah(persaksian) seorang yang adil (PBNU: 21).
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3. Bila hal ini tidak dimungkinkan oleh karena satuindain hal, maka agar
supayaisbat hakim dilakukan atas dasar hasilkyah atauistikmal maka
hasil rukyah yang dilakukan di kalangan Nahdlatldrhh supaya segera
mungkin dilaporkan kepada pemerintah untulstiz, pelaporannya bisa
lewat PA (pengadilan Agamagtempat, atau langsung kepada Departemen
Agama Pusat (PBNU: 15).

4. Apabila pemerintah c¢/q Departemen Agama menolalkumtelakukan sbat
ataulstikmd, maka hasil rukyah yang telah dilakukan di kalanahdlatul
Ulama tersebut, menjadi wewenang Pengurus Besall&tahUlama/lajnah
Falakiyah untuk menginformasikanéngikhbarkan kepada segenap
warganya diseluruh penjuru tanah air, melalui gaim organisasi maupun
saluran informasi yang ada (PBNU: 15).

Dasar penetapan poin ini adalah
@Egelqa.ﬁlédmj\ &g._aw\ s Y 8 J A (e 2 U8
A e alll) glaal
Sumber dari Madzhab Malikiyah, berkata : "seandaimpam itu
melihathisab tentang hil, lalu menetapkan il denganhisab, maka
tidak usah diikuti, karena ulama salaf sepakatatentyang berbeda
dengan itu . (PBNU: 39-40).

5. Dalam melaksanakan tugas penyebaran informasi-tmasil rukyah ke

daerah-daerah, Pengurus Besar Nahdlatul Ulama /BVACNU/ MWC-

NU menekankan perlunya ditempuh cara-cara yanddajs, santun dan

simpatik (PBNU: 15).
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6. Rukyah bi al-Fi'lidengan menggunakan alat{lzarah diperbolehkan baik
dalam keadaan cuaca cerah maupun dalam keafasmi®, kecuali bila
posisi hikl berada di bawalufuqg menurut kesepakataiittifaq) para abhli
hisab (PBNU: 15).

Keputusan-keputusan pada poin-poin tersebut meamphksilistinbath al-
ahkamulama NU yang berpedoman pada pola bermadzhalkaneeeargauli dan
manhaji

B. Imkan al-rukyah

Imkan al-rukyahdigunakan oleh PBNU adalah sebagai salah sataralas
penolakan laporan hasilkyah manakala menurutisab yang akurat posisi (data)
hilal pada saat belum atau tidak memungkinkan dapakyhh Hal demikian ini
tampak pada sikap penolakan PBNU terhadap lapotkyatul hikl yang
disampaikan dari Bawean maupun dari Cakung mermgjetamal Syawal 1998,
cakung dan jepara 2011, karena pada sadttita’ al-hilal di bawahimkan al-
rukyah Penetapan demikian oleh NU didasarkan apa yamyuikakan oleh lbnu
Hajar al-haitami dalam kitabuhfah al-MuhtafPBNU: 2).

Dengan demikian, PBNU mengakui adanyakan al-rukyah hanya saja
imkan al-rukyahini oleh PBNU tidak digunakan untuk penetapan atalan,
karena untuk penetapan awal bulan harus didasapkata hasilrukyah atau
istikmal Oleh karenanya, penetapasbgt) awal bulan yang tidak didasarkan atas

rukyatul hiil atauistikmaltidak wajib diikuti (PBNU: 3).

13 Yaitu keadaan mendung atau terhalang kabut.
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2. Metode Penetapan Awal Bulan Muhammadiyah

A. Konsep Penetapan Awal Bulan

Sebagaimana dikatakan oleh Majelis Tarjih Muhamuyeddi (Tarjih,
2003) dalam penentuan awal bulan Qamariyabab mempunyai fungsi dan
kedudukan yang sama dengan rukyah sebagai pedoematapan awal bulan
Ramadhan, Syawal dan Dzulhijjah, Oleh karena itngganaanhisab dalam
penentuan awal bulan Qamariyah adalah sah danissugan Sunnah Nabi
SAW.

Cara memahaminyéwajhul istidlalnya adalah bahwa pada suralk
Rahmanayat 5™ dan suratYunusayat 5'°, Allah SWT menegaskan bahwa
benda-benda langit berupa matahari dan Bulan bedadam orbitnya dengan
hukum-hukum yang pasti sesuai dengan ketentuan-MBlah karena itu
peredaran benda-benda langit tersebut dapat dihifdinisab) secara tepat.
Penegasan kedua ayat ini tidak sekedar pernyatdarmatif belaka, karena
dapat dihitung dan diprediksinya peredaran bendaddangit itu, khususnya

Matahari dan Bulan, bisa diketahui manusia sekalipnpa informasi samawi.

14 Adapun suradl-Rahmarayat 5 yang dimaksud adalah:
I S P S| af‘
15 Adapun sura¥unusayat 5 yang dimaksud adalah:
_ o s . . Py €z //:9.4///~/. ,f.a - .4,;/)
el 308 T5alad) U560 565333 18 wall3 5 s T aetdl Jax ol 52

T

=0
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Penegasan itu justru merupakan pernyataan impergting
memerintahkan untuk memperhatikan dan mempelajarakg dan peredaran
benda-benda langit itu yang akan membawa banyaknleeg seperti untuk
meresapi keagungan Penciptanya, dan untuk kegupiektis bagi manusia
sendiri antara lain untuk dapat menyusun suatemigiengorganisasian waktu
yang baik seperti dengan tegas dinyatakan olehfagatatYunus(... agar kamu
mengetahui bilangan tahun dan perhitungan waktu)

Rasyid Ridla menjelaskan (Ridla, 2005: 152) Padaarmya, Nabi SAW
dan para Sahabat tidak menggunakisab untuk menentukan masuknya bulan
baru Qamariyah, melainkan menggunakan rukyat sefeelihat dalam hadis
pada butir (a) dan (b) di atas dan beberapa hadisyang memerintahkan
melakukan rukyat. Praktik dan perintah Nabi SAWragelakukan rukyat itu
adalah praktik dan perintah yang diseribat (kausa hukum). ‘lllatnya dapat
dipahami dalam hadis pada butir (c) di atas, yi#tadaan umat pada waktu itu
yang masitummi

Keadaan ummi artinya adalah belum menguasai béisalan ilmuhisab
(astronomi), sehingga tidak mungkin melakukan parenawal bulan dengan
hisab seperti isyarat yang dikehendaki aé&iQurandalam suraal-Rahmandan
Yunusdi atas. Cara yang mungkin dan dapat dilakukara padsa itu adalah
dengan melihat Hil (Bulan) secara langsung. Apabilaahiterlihat secara fisik
berarti bulan baru dimulai pada malam itu dan kk&sdarinya dan bila fail

tidak terlihat, bulan berjalan digenapkan 30 han dulan baru dimulai lusa.
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Sesuai dengan kaidah figh yang disebutkan Ibnu @oy§oyim, 1973:

105) dalami‘lam al-Muwaqgi‘in ‘an Rabb al-‘Alamir(al-gawa’id al-fighiyyah)
Loae 5l ga g dams g adle aa 2 aSall

Artinya : Hukum itu berlaku menurut ada atau tidak adanylatilan sebabnya

Maka ketika'illat sudah tidak ada lagi, hukumnya pun tidak berlaigi. |
Artinya ketika keadaan ummi itu sudah hapus, karéwmg baca sudah
berkembang dan pengetahugsab astronomi sudah maju, maka rukyat tidak
diperlukan lagi dan tidak berlaku lagi. Dalam hal kita kembali kepada
semangat umum dari al-Quran, yaitu melakukan pergdan hisab) untuk
menentukan awal bulan baru Qamariyah. (Tim Majééigih dan Tajdid, 2009:
76)

B. Alasan Penggunaan Metohisal™®

Selain alasan syar’i sebagaimana tersebut dalapelasan dalam dasar
hukum penetapahisab di atas, masih ada sejumlah alasan ilmiahpdaktis
kenapa Muhammadiyah menggunakan metbhdab dalam menetapkan awal
bulan Qamariyah.Pertama pengamalan rukyat mengakibatkan tidak bisa
membuat sistem penanggalan. Alasannya sederhama,aygal bulan baru, baru
bisa diketahui pada H -1 dan tidak bisa diketahuhjhari sebelumnya. Menurut
Prof. Dr. Idris Bensari, Ketua Asosiasi Astronomafdko, umat Islam sampai

hari ini belum dapat membuat suatu sistem penaaggaing akurat dan berlaku

16 Lihat Syamsul Anwar dalam “Sekali Lagi Mengapa Mengqunakan hisab”. Dari
www.muhammadiyah.or.idiunduh pada 25 November 2012.
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secara terpadu bagi seluruh umat Islam dunia di@ipaoleh kuatnya umat

Islam berpegang kepada rukyat.

Penggunaan rukyat telah mengakibatkan timbul bpberaasalah civil
dan agama. Kaum minoritas Muslim pekerja di Eropa Amerika tidak dapat
meminta cuti hari raya (ld), karena setiap kali ekar mengajukannya ke
perusahaan tempat mereka bekerja, mereka ditanggabberapa id itu jatuh,
agar bisa disiapkan pengganti mereka hari itu, keetielak dapat memberikan
jawaban pasti, karena jatuhnya hari Id itu baru atlagitentukan sehari
sebelumnya melalui rukyat dan tidak dapat ditemujauh hari sebelumnya
karena tidak ada kalender yang pasti. Karena titiéggat memberikan kepastian

mereka tidak dapat diberi culti.

Kedug rukyat tidak dapat menyatukan tanggal dan kangm#dak dapat
menyatukan momen-momen keagamaan umat Islam dubediwnia dalam hari
yang sama. Sebaliknya rukyat memaksa umat Islaokld@rbeda hari selebrasi
momen keagamaan mereka. Hal itu karena pada h@dite/a rukyat awal
bulan baru, rukyat itu terbatas jangkauannya dalaktimeliputi seluruh
permukaan bumi. Akibatnya ada bagian muka bumi yamtah berhasil rukyat,
dan ada bagian muka bumi yang tidak dapat merukfamg sudah berhasil
rukyat memasuki bulan baru malam itu dan keesokamnya, sedang yang
belum dapat merukyat memasuki bulan baru lusangghiterjadilah perbedaan

hari raya misalnya.
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C. Kiriteriahisab

Secara umumhisab hanya menghitung posisi bulan terhadap matahar
dan matahari serta bulan terhadap bumi pada terapgiat tertentu. Sedangkan
untuk menentukan awal bulan Qamariyah (tanggallanb@Qamariyah) dikenal
beberapa kriteria. Paling tidak, sekurang-kurangada tiga kriteria yang sudah
dikenal Muhammadiyah sejak tahun 1957sebagaimana disebutkan oleh
Wardan Diponingrat (Diponingrat, 1957: 43) yaitu:

Pertama, kriteriaijtima’ gablal gurub kriteria ini memperhitungkan
kapan terjadinyajtima’ (conjunction Jika ijtima’ ter-jadi sebelum matahari
terbenam, maka malam hari dan keesokan harinyat difgapkan sebagai
tanggal 1 bulan baru. Akan tetapi jiggma’ terjadi setelah matahari terbenam,
maka senja itu dan keesokan harinya ditetapkangaebari terakhir dari bulan

yang sedang berlangsung.

Kedua, kriteriaimkanurrukyat kriteria ini memperhitungkan ketinggian
hilal pada saat terbenam matahari setelah terjadjige’. Jika hikl menurut
hisab sudah mencapai pada ketinggian yang memuragkid&pat dilihat, maka

malam itu dan keesokan harinya dapat ditetapkaagsetbanggal 1 bulan baru.

17 Semula Muhammadiyah menetapkan awal bulan baru itu hanya dengan rukyat,
setelah ilmu astronomi berkembang di Muhammadiyah yang dipelopori oleh Siraj Dahlan
putera Ahmad Dahlan, hisab mulai digunakan dengan kriteria Ijtima’ gqablal ghurub.
Kemudian sejalan dengan perkembangan pemikiran dalam perhitungan hisab, sejak tahun
1388 H/1968 M kriteria Ijtima’ qablal ghurub ini disempurnakan dengan memperhitungkan
posisi hilal di atas ufuk (wujudul hilal). Dengan demikian, dalam sejarahnya memang
Muhammadiyah tidak pernah menggunakan hisab dengan kriteria imkanurrukyat.
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Akan tetapi jika belum mencapai pada ketinggiangyamemungkinkan dapat
dilihat, maka senja itu dan keesokan harinya gteta sebagai hari terakhir dari
bulan yang sedang berlangsung. Namun dalam pemekitil@riaimkanurrukyat
ini belum ada kesepakatan, sehingga bagaimanapanakan senantiasa terjadi
keragaman dan ketidakpastian, baik antara lsakdb dengan rukyat maupun
dengan sesama ahisab.

Ketiga, kriteriawujudul hikl, kriteria ini menganggap fll sudah wujud
apabila matahari terbenasuq sex lebih dahulu daripada bulan terbenanofn
se) pada akhir bulan Qamariyah tanpa ada batasamalitietinggian hil. Jika
hilal sudah wujud sekalipun sejarak 1 menit atau kuyrangka senja dan
keesokan harinya sudah dimulai bulan baru. Akaaptebila bulan terbenam
lebih dahulu daripada matahari, berartialhibelum wujud (negatif berada di
bawah ufuk) maka senja itu dan keesokan harinyatagikan sebagai hari
terakhir dari bulan yang sedang berlangsung. Kotegghir inilah yang sampai

sekarang dipakai oleh Muhammadiyah.



